
BAB V

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Data primer yang diperoieh di lapangan kemudian diidentitikasikan untuk

menentukan aktivitas naik turun penumpang selama satu han penelitian. Kapasitas

arus penumpang total setiap jurusan diperoieh dengan menjumlahkan seluruh

penumpang yang naik setiap jalur dan hasilnya dikalikan dengan jumlah rit

(putaran) bis dalam satu hari. Waktu siklus minimum diperoieh dengan

mengambil waktu siklus terkecil dan seluruh sampei bis kota setiap jurusan yang

diteliti pada setiap han penelitian.

5.1 Rute Perjalanan Penumpang

Pergerakan bis kota jalur I sampai 9 diawaii dan terminal Umbulharjo

yang terietak di sebelah selatan dan kemudian menyebar menjelajahi kotamadva

Yogyakarta dan sekitarnya. Seluruh jalur bertemu di kampus UGM yang terietak

di sebelah utara dengan arah gerak yang sama, yang selanjutnya setiap jalur

kembali ke terminal Umbulharjo melalui ruas jalan kavvasan yang berbeda dengan

kedatangannya.

Umumnya untuk satu ruas jalan (kawasan) tertentu akan dilewati oleh dua

jalur bis kota yang berdekatan tetapi dengan arah yang berlawanan, kadang-
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kadang terdapat ruas jalan yang diialm oleh dua jalur dengan arah vang sama

tetapi biasanva hanya dalam jarak yang pendek, secara rmci rute bis kota vane ada

dapat di lihat pada lampiran gambar rute perjalanan bis kota

•= "*2 Kebutuhan Bis

Penentuan kebutuhan bis untuk setiap jalur didasarkan kepada data primer

yang diambil langsung dari lapangan Hasilnya dihitung kemudian dibandingkan

dengan jumlah yang ada sekarang untuk melihat kebutuhan vang sesuneeuhnva.

Penmjauan kebutuhan bis untuk setiap jalur ditentukan berdasarkan kapasitas rata-

rata setiap jalur sepanjang han penelitian.

5.2.1 Jumlah Penumpang Rata-kata Setiap Putaran

Berdasarkan persamaan 3.1. harga kapasitas arus penumpang untuk setiap

jalur tergantung kepada jumlah masvarakat yang menggunakan angkutan dan

waktu antara kendaraan. Waktu antara kendaraan be!urn cukup merata khususnva

untuk jalur 2, 3 dan 4, sedangkan jumlah masvarakat pemakai angkutan tiap jalur

terlihat dalam tabel di bawah mi .

Tabel. 5.1. Jumlah penumpang rata-rata jalur 2

Putaran ( menit f
Han penelitian ,l_ _; n m " Raia-

i (i i

•>- ~s

~ , 5< 1

7! 73 60

- "
~

1

-> s->

_

Senin M i U

Sabtu 63 <j ll'l v>0

Mmqqu 67 45 42 59

Number hast' sw>vv •.>!> h,w
• - ~



Tabel. 5.2. Jumlah penumpang rata-rata jalur 3

Putaran ( menit f
Han penelitian I n sii ', Rara-

- _ L L....L 2.....I...J ,.....J "Z i"" r" '2 ' rata
Senin • hk> 120 93 126 95 104
SabtU 1W : 93 i 132 : 98 bl : ~5J "T 0]
Minggu 45 44 • 56 59 : 60 56 5.5

106

Sumber : liiisil vfiv'i'i

label. 5.3. Jumlah penumpang rata-rata jalur 4

Hari penelitian 1

Putar

11

an ( menit)
• III

2 1 ; ?

i Rata-
; 1

7
1 rata

: Senin 53

65

69

44 87 81 70

100 ; tOO

40 47

63

91

57

66 i

: Sabtu

^Minggu
Sumbcr h.isi) .w/rci'iw hn\

: 79

57

82

7 7

86 ;

58 1

5.2.2 Waktu Siklus Minimum

Waktu siklus minimum merupakan waktu total terkecil yang diperlukan

bis kota untuk melayam seluruh rute. Waktu yang diperlukan untuk naik turun

penumpang dan waktu untuk menunggu penumpang (total round trip time

including loyevers) dinvatakan dalam menit.

Waktu siklus masing-masing bis dalam satu jalur cukup bervariasi untuk

setiap putaran dan han penelitian. Waktu siklus (actus tune) palmg kecil terjadi

pada putaran I dan 111. h'asil lengkap waktu siklus tiap jalur terlihat pada tabel di

bawah mi.

label .5.4 Waktu Siklus yangdibutuhkan jalur 2

Putaran [menit}
han penelitian .1 , u_ _m_ _i Maks'7~ Min~

; ' 1 2__j^ ]___,_ Jfa_faT_712 ~i
Senin '•><> 97 91 ni 102 7~n fa j~rr~-

VI

Sabtu ; _"> t<> vi 107 w % m? vi
Minggu ; _n» 120 125 127 122 : us ~ T27 '• \\0

Somber • hasi) x;/i~v\ <>'? has



Tabel .5.5Waktu Siklus yang dibutuhkan jalur 3

Putaran (menit)
han penelitian I ; n ; in ; Maks : \hn

Senin too in2 H>5 fit (03 114 * iYq " 100

Sabtu 120 1(17 1IX 11? lift !»<> i?0 10 7

1 MiiyyO ! i') if I !25 HI '!! 105 f ?s Ul

SuUlbCr hri^'l v?/r-.vM , ,n hi, \ - - -

label .5.6 Waktu Siklus yang dibutuhkan jalur 4

: Hari penelitian
: L

t

2 1

Putaran

ll

?

( menit)
ill ' , Maks ; Min :

1 i 2

: Senin % %

105

t»2

102 101 ni urn ill

1 12

121

%

; Sabtu
Mjnggu

Sumber : hasi! .tt/nvr o>

11)2

has

112 !l)l

!2!

104 iil

1((2 till

lOi "~
QQ

5,2.3 Waktu Antara (headway)

Hasil pengamatan d? lapangan waktu antara (headway) bis kota belum ada

pengaturan yang jelas di tennina! khususnya untuk jalur 2, 3 dan 4. sehmgga

waktu antara bis kota setiap jalurnya berbeda-beda. Waktu antara bis kota jalur 2.

3 dan 4 berdasarkan pada panjang antnan bis di terminal, yang mana setiap bis

yang datang menunggu gi brannya untuk berangkat apabila telah mendengar

mstruksi dan pengawas di terminal bahwa tiba saatnva untuk berangkat karena

panjang antnan bis telah melebihi 3 bis dalam satu antnannva.

Waktu antara {headway) di tenmnal dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.7. Waktu Antara ( headway ) rata-rata daiam menit

Waktu Antara ( headway )
Nomor Pagi Siang " >ore ] Rata-
Rute 06:00 0-:00 08:00 12:00 13:00 15:00 16:1)0 17:00 \ Rata

W»:?'> <r==^ 09:»0 12:59 14:0(1 15:59 16:59 18:00 ~\ (menu)
2 ; '" :" "" '" ; '" " ;" ' ; ""-^ n" T GAi

- ~3 ;--_;,; ; _ _ : , _- >- : , - , : ,, 2>2j-
4 : "• ~" -'• •' : ~ " -' •>-- •- s : T sT"



5.2.4 Kebutuhan Bis Setiap Jalur

Perhitungan mi dimaksudkan untuk membandingkan jumlah armada yang

telah ada seperti pada jalur 2(24 bis), jalur 3 (16 bis) dan jalur 4 (18 bis) dengan

kebutuhan jumlah armada berdasarkan hasi! penelitian di lapangan.

I. Kebutuhan bis jalur 2

A. Hari Senin :

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q >- 78 orang

- Waktu antara ( ht ) = 6.13 menit

Waktu siklus minimum ( tm ) - 91 menit

Solusi:

Kapasitas arus penumpang ( q

Jumlah bis yami dibutuhkan ( n )

O

tic

O

7 > nnT.'mnt-w V'i,.. 1IIS(.

V Qi — 1 1 Q I ^ K K,,oi,

78

B. Hari Sabtu

Jumlah rata-rata penumpang ( O ) = 74 orany

Waktu antara ( ht ) = 6,13 menit

Waktu siklus minimum (tm }- 9] menit

Solusi ;

Q

Kapasitas arus penumpang ( qc) ~ —-—— -

lumiah bis vane dibutuhkan ( n >•



12 ;>">

C. Hari Minggu

Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) ^ 6(1 orans

Waktu antara ( lit ) ^ 6,! 3 menit

Waktu siklus minimum ( tm } ~ 11.0 menit

Solusi :

n

kapasitas arus penumpang ( qc)

Jumlah bis vann dibutuhkan ( n )
O

O 70

60

X !!!! 17 0 - !S hn->kv • •• • * . ' ~- tot JUtii t

60

2. Kebutuhan bis jalur 3

A. Hari Senin :

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) = 106 orane

Waktu antara ( ht ) ;= 2,23 menit

- Waktu siklus minimum ( tm )= 100 menit

Solusi:

Q

Kapasitasarus penumpang( qc1~ ••= -
ht

qc

Jumlah bis vans dibutuhkan ( n ) X m

Y loo — A44.8*45nuah



B. Hari Sabtu

- Jumlah rata-rata penumpang ( O )- 91 orang

Waktu antara ( ht ) ~ 2,23 menu

Waktu siklus minimum ( tm ) ~ 107 menit

Solusi :

O Q!

Kapasitas arus penumpang ( qc) ~ — = 40.81 ore/mnt

qc

Jumlah bis vanu dibutuhkan ( n ! =
I \

40 H I

\ UM

V Hi"7 1 ~> '"> - io i t.

C. Hari Minggu

Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) ^ 53 oram

- Waktu antara ( ht ) - 2,23 menit

Waktu siklus minimum ( tm ) = 9 | menu

Solusi :

O

Kapasitas arus penumpang ( qc) ~ —— =

Jumlah bis vanu dibutuhkan
oc

">1 77

rn.'mnt

V (>! — J.0 V -^ -i i 1-....1~t-\ !^ -, -t ! i ,'!i(i

3. Kebutuhan bis jalur 4

A Hari Senin :

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q )= 66 orant.

Waktu antara ( ht) = 5.4 menit

- Waktu siklus minimum <tm ) - 96 menit



Solusi

Kapasitas arus penumpang ( qc): - --12.22 cm mm

qc

lumlah bis yang dibutuhkan (' n ) = \ mi
(')

X % 17,7 * jxbuah
6(i

B. Hari Sabtu

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q }- 86 orang

Waktu antara ( ht }= 5,4 menit

Waktu siklus minimum ( tm ) =--- 101 menit

Solusi :

Q 86
Kapasitas arus penumpang <qc) = =- =15.03 ore'innf

Jumlah bis yang dibutuhkan ( n )

X 101 - 18.7 > lOhuah
86

C. Hari Minggu

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) = 58 oran<a

Waktu antara ( ht ) = 5,4 menu

Waktu siklus minimum ( tm ) ~ 99 menit

Solusi :

0 *8
Kapasitas arus penumpang ('qc') = - ^ 10.74 onz/mnr

qc

Jumlah bis yang dibutuhkan ( n ) -



10.74

— v oo J8.3 * IQ buah

58

5.3 Perbaikan Waktu Antara <headway ) Bis Kota

Berdasarkan data yang diperoieh dari DLLAJR Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta bahwa jumlah armada bis kota yang tersedia untuk jalur 2 denuan

jumlah armada 24 his, jalur 3 dengan jumlah armada 16 bis dan jalur 4 dengan

jumlah armada 18 bis, maka kami mengusulkan perbaikan waktu antara

[headway) bis kota dengan beberapa pcrtimbangan di bawah ini .

1. Pada perhitungan kebutuhan bis kota terdapat perbedaan jumlah armada

01 s yang teisedia dengan bis yang dibutuhkan, maka salah satu solusi

selam penambahan dan pengurangan annada adalah dengan

memperbaiki waktu antara (headway).

2. Usulan mi dimaksudkan untuk menmgkatkan efisiensi waktu dan biava

operasional dan bis kota untuk setiap jalur khususnya jalur 2, 3 dan 4,

seperti tidak akan terjadi lagi salmg mendahului antar bis kota dalam

satu jalur untuk satu arah (lebih teratur) dan. pengguna jasa anekutan bis

kota mi dapat terangkut tanpa harus menunggu dengan waktu vanu

lama.

5.3.1 Waktu Antara (headway) Setiap Jalur

I. Waktu antara (headway) jalur 2

A. Hari Senin :

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) -- 78 oranu



- Jumlah his yang tersedia ( n )- 24 buah

Waktu siklus minimum ( tin ) -~- 91 menu

Solusi :

n Q 24 78

Kapasitas arus penumpang ( qc) = ——— = ——— = 20.57 ortr mnt
ini o 1

Waktu aiHara i ht ) - - ;, 70 > 4 menu
n.~ 7,'j S-"

B. Hari Sabtu

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q )- 74 oran«

Jumlah bis yang tersedia ( n ) - 24 buah

Waktu siklus minimum ( tm ) - 9] menit

Solus

Kapasitas arus penumpang ( qc)

n

Wakui antara ( ht } -

(.'. Hari Minggi

n (>

! C) ST

Jumlah rata-rata penumpang <Q ) - 60 oranc

- Jumlah bis yang tersedia ( n ) - 24 buah

Waktu siklus minimum ( tm ) = 110 menit

Solusi :

O 74 hn

Kapasitas arus penumpang <qc
tm 1 If)

menu

.09 orcUrmt



Q 60

Waktu antara ( ht') = -- 4 ss - s ,-"»«;+
qc 13.09

2. Waktu antara (headway) jalur 3

A, Hari Senin :

- Jumlah rata-rata penumpang ( Q )^ 106 orang

Jumlah bis yang tersedia (ni": 16 buah

Waktu siklus minimum ( tm ) = 100 menit

Solusi :

jl {"> I (S ! i)h

Kapasitas arus penumpang ( qc) - - 16.96 nra'mnt
tin 100

Waktu antara ( ht> - - - o 25 -- 6 menit
qc 16.06

B. Hari Sabtu

Jumlah rata-rata penumpang { Q ) = 9} orana

- Jurnlah bis yang tersedia ( n ) = 16 buah

- Waktu siklus minimum ( tin ) = 107 menit

Solusi :

! h 11 I

Kapasitas arus penumpang ( qc) ~ - - 13.61 nru/mnt

aktu antara { ht')

i ^ ':X6!

C. Hari Minggu

Jumlah rata-rata penumpang ( Q }~ 53 orang

- Jumlah bis yang tersedia ( n }= 16 buah

Waktu siklus minimum ( tm ) = 9 ] menit



Solusi

Kapasitas arus penumpang ' "<-\
n . v 16 . s?

qt.i - •= 9.32 oru.'innt

0 .^

W aKtu antara ( ht ) -: -

cic

3. Waktu antara (headway) jalur 4

A Hari Senin :

Jumlah rata-rata penumpang ( Q )= 66 orang

Jumlah bis yang tersedia ( n ) -^ 18 buah

Waktu siklus minimum ( tm )= 96 menu

Solusi :

n 0 !8 . 66
Kapasitas arus penumpang t qc) - 12.38 orsi/mnt

tm 96

Waktu antara ( lit

•"> 3X

B. Hari Sabtu

Jumlah rata-rata penumpang ( Q ) - 86 oranu

- Jumlah bis yang tersedia ( n ) =- 18 buah

Waktu siklus minimum { tm }"-• 101 menu

Solusi :

{) 18 8c

Kapasitas arus penumpang ( qc)
tm

O

:> menu

i ?..•>-•> ors'mnt



('. Hari Minggu

Jumlah rata-rata penumpang ( Q )= 58 orang

Jumlah bis yang tersedia <: n ) ~ 18 buah

Waktu siklus minimum. ( tm ) - 99 menit

Solusi :

n 0
Kapasitas arus penumpang { qc)

n 58

Waktu antara ( ht ) ••-• '—• - s jo - s menit
qc 10.55

5.3.2 Waktu Antara ( headway ) Rata-Rata

Dan perhitungan di atas maka dapat diperoieh waktu antara rata-rata

sebagai berikut :

Tabel. 5.8. Usulan waktu antara ( headway ) rata-rata (menit)

Jaiur Bss
H A R i 2 3 4

: Senin 4 6 5 i

; Sabtu

Minggu

Rata-rata (menit) \

4

5

4

~-;—
6

6

6

5

Berdasarkan tabel 5.8 maka dapat diambil kesimpuian bahwa waktu antara

( headway ) yang sebaiknya digunakan dalam pengaturan bis kota di terminal

Umbulharjo adalah selama 5 menit pada keseluruhan jalur yang diteliti. sehmgga

pergerakan bis kota yang datang dan keluar dan terminal serta bis vans beraerak

pacta arah danjalur yang sama dapat lebih teratur.

Selain pengaturan headway berdasarkan waktu dapat juga dengan jarak

headway, hal ini biasanva digunakan pada situasi di mana terdapat mlai vang



berbeda untuk pasangan kendaraan dalam arus laluiintas Dalam ha! mi

perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut ( E. K. Morlok, 1985 ) :

1. Jalur 2 :

Jumlah armada ( n ) : 24 his. <; Hhat lamp Kep. No. 201 KPTS 1993 )

Panjang rute ( L ) : 28 Km

Solusi :

">4

Konsentrasi kendaraan <k }----- — ---- 0.86 bis Km

headwayjarak ( hd ) ^ - M6 Km his
0.86

2. Jalur 3:

Jumlah armada ( n ,) • 16 bis. ( Hhat lamp. Kep, No. 201 KPTS. 1993

Panjang rute ( L ) : 35 Km.

Solusi:

16

Konsentrasi kendaraan ( k }= = 0,46 bis ' Km

HLiMiiiLii jaratv i na \ — •—-—,— — g_j / f-v|Yi ; pig

3. Jalur 4 ;

Jumlah armada ( n ) : 18 bis. ( Hhat lamp. Kep. No. 201 KPTS, 1993 \

Panjang rute ( [.. ) : 29 Km.

Solusi:

18

- Konsentrasi kendaraan ( k }- — - 0,62 bis ' Km
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1. Faktor Muat ( Load Factor) jalur 2

A. Hari Senin

Tabel 5.9. Faktor Muat jalur 2( Senin )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Menteri Supeno
Jalan Koi. Sugiyono
Jalan Sisingamangaraja
Jalan Imogiri ( Ringroad )
Jalan Parangtritis
Jalan Brigjend. Katamso
Jjalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram

Jalan Abu Bakar Ali
Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Surata

Jalan Cik Di Tiro
Jalan Kolombo

Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
Jalan Terban
Jalan Cik Di Tiro
Jalan Surata

Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Abu Bakar Ali
Jalan Mataram

Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Brigjend. Katamso
Jalan Parangtritis
Jalan Menukan

Jalan Sisingamangaraja
jJaian Kol. Sugiyono
jJalan Menteri Supeno
|Jalan Veteran
[[Terminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Survey on Bus

Faktor Muat ( Load Factor)
PAG I

11.11

11.11

I 11.11
25.93

22.22

22.22

25.93

29.63

29.63

37.04

40.74

33.33

29.63

29.63

29.63

40.74

40.74

14.81

14.81

14.81

14.81

14.81

14.81

18.52

18.52

25.93

29.63

25.93

18.52

22.22

22.22 I
18.52

14.81 |
11.11

0

18.52

18.52

25.93

44.44

48.15

51.85

59.26

85.19

103.70

118.52

88.89

77.78

77.78

77.78

77.78

66.67

55.56

33.33

22.22

18.52

7.41

11.11

22.22

22.22

22.22

25.93 j
10.74 ]
10.74

25.93 I
18.52 j
22.22

18.52

14.81 |
14.81

0

SIANG

33.33

33.33

I33.33
44.44

40.74

44.44

25.93

40.74

55.56

81.48

92.59

77.78

81.48

81.48

81.48

70.37

74.07

81.48

74.07

77.78

74.07

81.48

74.07

74.07

74.07

59.26

66.67

66.67

51.85

55.56

40.74

33 33

33.33

33.33

0

88.89

88.89

88.89

100

111.11

111.11

100

70.37

92.59

85.19

70.37

40.74

51.85

44.44

51.85

40.74

22.22

25.93

29.63

29.63

40.74

40.74

51.85

59.26

51.85

55.56

55.56

51.85

18.52

11.11

11.11

7.41

7.41

7.41

0

SORE

3.70

7.41

7.41

18.52

29.63

29.63

37.04

37.04

33.33

55.56

48.15

25.93

18.52

18.52

29.63

3.70

0

33.33

33.33

25.93

37.04

37.04

37.04

59.26

37.04

10.74

51.85 |
59.26 j
22.22 |
11.11

22.22

11.81

11.81

11.81

0

33.33

29.63

29.63

33.33

62.96

62.96

48.15

51.85

48.15

48.15

33.33

40.74

70.37

74.07

96.3

88.89

103.7

107.41

103.7

100

70.37

55.56

55.56

40.74

40.74

29.63

29,63

29.63 I

29.63

0
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Faktor muat ( load factor ) terbesar terjadi pada pagi han yaitu antara

pukul 6.35 - 7.00 WIB yang terdapat pada ruas jalan Brigjend Katamso dan
ruas
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jalan Parangtritis karena di sekitar ruas jalan ini merupakan kawasan pariwisata,

pertokoan dan pasar rakyat, sehingga pada jam ini terjadi lonjakan penumpang

angkutan umum bis kota yang cukup besar. Sedangkan faktor muat (loadfactor )

terkecil terjadi pada pukul 15.20 yaitu di sekitar ruas jalan Kolombo, hal ini

terjadi karena ruas jalan yang ada relatif pendek dan banyak alternatif angkutan

lainnya yang melewati ruas jalan tersebut. Hal ini dapat diperjelas dengan melihat

grafik di bawah ini :

Qdik&l. LxdFackr'&kr2{Sarin)

10 15 20 25

Ruasjalanyang d lahi

30 35 40

•Pagj1 Ht-Pa^2-A-Siarg1-^-Siang2Hlf-Sore1-*--Sore2
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B. Hari Sabtu

Tabel 5.10. Faktor Muat jalur 2( Sabtu )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
Jaian Menteri Supeno

ilan Kol. Sugiyono
Jalan Sisingamangaraja
Jalan Imogiri ( Ringroad )
Jalan Parangtritis
Jalan Brigjend. Katamso
Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram

Jalan Abu Bakar Ali
Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Surata

Jalan Cik Di Tiro

Jalan Kolombo

Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
(Jalan Terban
Jalan Cik Di Tiro

[Jalan Surata
Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Abu Bakar Ali
Jalan Mataram

Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Brigjend. Katamso
Jalan Parangtritis
Jalan Menukan

Jalan Sisingamangaraja
Jalan Kol. Sugiyono
Jalan Menten Supeno
Jalan Veteran

Terminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Survev on Bus

Faktor Muat ( Load factor)
PAGI

18.52

18.52

22.22

18.52

22.22

29.63

29.63

29.63

44.44

85.19

74.07

70.37

62.96

62.96

51.85

33.33

33.33

33.33

14.81

14.81

14.81

22.22

14.81

11.11

11.11

14.81

0

18.52

14.81

7.41

11.11

18.52

14.81

14.81 j
0

37.04

37.04

37.04

37.04

40.74

48.15

51.85

51.85

51 85

74.07

66.67

37.04

14.81

14.81

11.11

7.41

0

14.81

18.52

11.11

7.41

22.22

22.22

14.81

11.11

14.81

25.93

37.04

14.81

14.81

14.81

18.52

18.52

18.52 |
0

SIANG

1
1 59.26

59 26

59.26

62.96

81.48

81.48

77.78

70.37

70.37

88.89

92.59

59.26

55.56

55.56

59.26

62.96

33.33

22.22

14.81

14.81

37.04

29.63

77.78

92.59

96.3

92.59

74.07

55.56

33.33

25.93

25.93

22.22

14.81

14.81

0

II

| 66.67
I 70.37

70.37

70.37

70.37

77.78

77.78

85.19

125.93

114.81

100

85.19

88.89

85.19

74.07

25.93

40.74

18.52

18.52

18.52

18.52

14.81

62.96

66.67

62.96

85.19

62.96

51.85

22.22

22.22

22.22

22.22

22.22

22.22

0

SORE

40.74

I 40.74
| 40.74
I 4816

33.33

I 44.44
I 40.74
J 51.85
| 62.96
1 40.74

40.74

29.63

29.63

29.63

51.85

44.44

44.44

51.85

59.26

66.67

51.85

59.26

77.78

77.78

77.78

51.85

44,44

40.74

22.22

22.22

22.22

22.22
1-111

II

48.15

48.15

48.15

59.26

62.96

66.67

81.48

74.07

66.67

51.85

51.85

33.33

33.33

33.33

29.63

11.11

7.41

22.22

22.22

22.22

29.63

29.63

29.63

33.33

44.44

59.26

62.96

51.85

22.22

18.52

11.11

11.11

Faktor muat ( load factor ) terbesar terjadi pada siang hari yaitu pada

pukul 12.30 -14.17 terdapat pada ruas jalan Parangtritis, jalan Brigjend Katamso

dan jalan Mayor Suryotomo, karena pada han ini merupakan han menjelang libur

L*^.k\A^w



jadi segala pekerjaan yang menjadi rutinitas raasyarakat diselesaikan lebih awal

seperti sekolah, perkantoran dan perbankan. Disamping itu juga dikarenakan ruas

jalannya yang relatif panjang dan sedikitnya angkutan kota yang melintasi ruas

jalan tersebut. Sedangkan faktor muat (load factor ) terkecil terjadi pada pagi

hari yaitu pukul 07.05 diruas jalan Kolombo, ini dikarenakan pada mas jalan

tersebut relatifpendek dan adanya perkantoran'perbankan yang libur pada hari ini.

Untuk melihat faktor muat ( load factor ) pada hari Sabtu ini dapat dilihat dari

grafik di bawah ini:
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C. Hari Minggu

Tabel 5.11. Faktor Muat jalur 2( Minggu )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Menteri Supeno
Jalan Kol. Sugiyono
Jalan Sisingamangaraja
Jalan imogiri ( Ringroad
Jalan Parangtritis
Jalan Brigjend. Katamso
Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram

Jalan Abu Bakar Ali

Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Surata

Jalan Cik Di Tiro

Jalan Kolombo

[Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
Jalan Terban

Jalan Cik Di Tiro

iJalan Surata
[Jalan Kom Yos Sudarso
jJalan Abu Bakar Ali
Jalan Mataram

[Jalan Mayor Suryotomo
[Jalan Brigjend Katamso
JJalan Parangtritis
JJalan Menukan S
Jalan Sisingamangaraja
Jalan Kol. Sugiyono
JJalan Menteri Supeno
Jalan Veteran

JlTerminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Survey on Bus

37.04

44.44

44.44

55.56

59.26

55.56

51.85

51.85

59.26

96.30

77.78

40.74

48.15

48.15

40.74

25.93

18.52

3.70

3.70

3.70

7.41

25.93

29.63

25.93

37.04

51.85

59.26

51.85

14.81 i
18.52 |
14.81 [
14.81

3.70 |
3.70

0

Faktor Muat ( Load factor'
SIANG

33.33

33.33

33.33

33.33

40.74

48.15

55.56

55.6

44.44

55.56

33.33

33.33

33.33

33.33

22.22

18.52

18.52

40.74

44.44

44.44

37.04

40.74

44.44

44.44

44.44

37.04

44.44

44.44

33.33

18.52 |
11.11 j
11.11

11.11 |
7.41 |

0

II

! 88.89
96.30

96.30

96.30

85.19

85.19

85.19

81.48

70.37

111.11

70.37

48.15

48.15

48.15

48.15

51.85

44.44

22.22

22.22

22.22

22.22

25.93

25.93

25.93

25.93

25.93

33.33

11.11

0

0

7.41

7.41

7.41

7.41

0

SORE

59.26

I 59.26
I 59.26

62.96

81.48

81.48

85.19

96.30

107.41

114.81

96 30

40.74

40.74

40.74

37.04

18.52

14.81

33.33

33.33

33.33

37.04

66.67

70.37

66.67

70.37

85.19

96.30

74.07

55.56

48.15 |
40.74 [
33.33 j
29.63 !
29.63

0

74.07

74.07

74.07

74.07

74.07

74.07

66.67

88.89

85.19

114.81

88.89

33.33

29.63

29.63

25.93

25.93

18.52

55.56

59.26

59.26

59.26

74.07

74.07

66.67

40.74

51.85

70.37

51.85

44.44

40.74

29.63

29.63

22.22

22.22

0
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Pada hari ini faktor muat ( loadfactor )terbesar pada sore hari yaitu pada

pukul 15.00 - 17.02 WIB pada ruas jalan Parangtritis dan jalan Brigjend Katamso

ini terjadi karena pada ruas jalan itu merupakan jalan menuju kawasan wisata dan

pertokoan dan ruas jalan ini relatif panjang. Faktor muat ( loadfactor ) terkecil
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terjadi pada pagi hari yaitu pada pukul 07.45 WIB yang ada pada ruas jalan

lingkar UGM penuk,jalan Kaliurang, jalan C Simanjuntak dan jalan Terban. Hal

ini karena pada ruas-ruas jalan tersesbut relatif pendek dan banyak alternatif

angkutan umum lainnya, disamping itu pada ruas jalan tersebut merupakan

kawasan sekolah/kampus, perkantoran dan perbankan yang pada hari minggu

tidak melaksanakan aktifitas seperti hari-hari lainnya. Untuk memperjelas faktor

muat (load faktor ) untuk setiap ruas jalan dapat dilihat padagrafik di bawah ini:

G?*ik53 Loac/facJcrjdtr2(IVInggj)

Flasjalanygngcflalu

-Rag1-H-Rag2-&-gang1 -X-Sang2-*-Sore 1-*-Sae2



2. Faktor Muat ( LoadFactor ) Jalur3

A. Hari Senin

Tabel 5.12. Faktor Muat jalur 3( Senin )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
jalan Menteri Supeno
Jalan Taman Siswa

Jalan Suryopranoto
Jalan Gayam
Jaian Kenari

Jalan Ipda Tut Harsono

Jalan Laksda Adi Sucipto
Jalan Gejayan

iRing Road Utara
Jalan Kaliurang

SLingkar UGM penuh
JJalan Kaliurang
Sjalan CSimanjuntak
IJalan Terban
Jalan Kolombo

[Lingkar UGM penuh
JJalan Kaliurang
Ring Road Utara
Terminal Condong Caiur
Jalan Gejayan
IJalan Laksda Adi Sucipto
Jalan Ipda Tut Harsono
Jalan Kenari

[Jalan Gayarn
Jalan Ki Mangunsarkoro
'Jalan Taman Siswa
jJalan Menteri Supeno
jjJalan Veteran
fTerminal Yogyakarta
Suraber : Hasil Survey on Bus

Faktor Muat ( Load factor)

Pada hari ini faktor muat ( load factor )terbesar terjadi pada pukul 06.00 -

07.40 WIB yaitu di ruas jalan Taman Siswa sampai dengan jalan Kenari dan ruas
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jalan Ipda Tut Harsono sampai jalan Ki Mangunsarkoro, hal mi terjadi karena di

sepanjang ruas jalan tersebut terdapat banyak sekolah/kampus dan perkantoran

sehingga banyak raasyarakat yang nienggunakan angkutan umum bis kota untuk

memulai aktifitasnya. Faktor muat (load factor ) terkecil juga terjadi pada pagi

hari yaitu pada ruas jalan Kaliurang dan jalan Gejayan, karena pada mas jalan ini

banyak alternatif angkutan umum lainnya. Untuk memperjelas faktor muat (load

faktor) untuk setiap ruas jalan dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

Grafik 5.4. Load Factor Jalur 3 ( Senin)

10 15 20 25

Ruas jaian yang dtlatui

_4L__'p3,jj i —|]—Pagi 2 —A—-Siang 1 K •Sisng 2 3K -Sorel
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B. Hari Sabtu

Tabel 5.13. Faktor Muat jalur 3 ( Sabtu ) dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

j Faktor Muat (Load factor) \
PAGi SIANG SORE

1 1 1! 1 II ! i I ii 1
(Terminal Yogyakarta 7.41 | 7.41 22 22 3.70 | 3.70 1 44,44 ]
Jalan Veteran 14.81 7.41 25.93 3.70 11.11 j 25.93 i
Jalan Gambiran 18 52 I 7.41 29.63 3.70 11.11 1 33,33 j
Jalan Perintis Kemerdekaan 40.74 18.52 48.15 11.11

44 44

11.11 33.33 j
37.04 !Jalan Menteri Supeno 107.41 I 55.56 66.67 2593

Jalan Taman Siswa 137.04 96.30
-?r\ -•*—

! U.OI 85.19 70.37 i 62.96 I
Jalan Suryopranoto 133.33 103.70 66.67 96.30 70.37 62.96
Jalan Gayam 114.81 125.93 129.63

151.85

107.41 70.37 1 66.67 j
i 70 37 fJalan Kenari 114.81 129 63 92 59 70.37

Jalan Ipda Tut Harsono 70.37 96 30 155,56 66.67 66.67 44.44 j
Jalan Laksda Adi Sucipto 74.07 88.89 118.52 62.96 66.67 40.74 I
Jalan Gejayan 1481 29 63 55 56 33.33 29 63 37.04 jl

25.93 J
22.22 i

Ring Road Utara 14.81 40.74 55.56 33.33 14.81
Jalan Kaliurang 0.00 22.22 48.15 3.70 11.11
Lingkar UGM penuh 0.00 40.74 25.93 0 14.81 25.93 j
Jalan Kaliurang 29.63 51.85 25.93 0 14.81

^ a o f !1-T.<LJ 1 j

-4 Q r-t~\ \IO.OZ |
Jalan C Simanjuntak 51.85 14.81 n loci

Jalan Terban 37.04 62.96 48.15 ]
44.44 I

7.41 14.81 | 14.81 1
Jalan Kolombo Art Yd 62,96 25.93 14.81 14.81 '
Lingkar UGM penuh 40.74 62.96 44.44 I 29.63 1481 ! 14.81
Jalan Kaliurang 14.81 62.96 37.04 j 33.33 14,81 | 14.81
Ring Road Utara 14.81 62.96 37.04 \ 62.96 11.11 | 14.81
Terminal Condong Catur 1481 62.96 62.96 | 66.67 11.11 I 14.81
Jaian Gejayan 48.15 77 78 51.85 |

88.89 j
77.78

.. .. . ^ i
ii.ii j

14.81 |
40.74

Jalan Laksda Adi Sucipto 40.74 85.19 81.48 40.74
Jalan ipda Tut Harsono 55.56

51.85 j 44.44 ]
66.67 j
62.96

51 85 |

133.33 *-frll I *J it
C4 QC

Jaian Kenari 118.52 ! 44.44 jj
Jalan Gayam «-> qc I

/>o r\/> I
44.44 : 107.41 J 48.15 | 40.74

Jalan Ki Mangunsarkoro 29.63 | 77.78 | 107.41 \ 48.15 J 44.44
Jalan Taman Siswa 11.11 |

11 11 I
29.63 | 33.33 I 107,41 | 40.74 1 18.52

Jalan Menteri Supeno j 14.81 | 33.33 I 40 74 1 40.74 | 18.52
Jalan Veteran 11 11.11 |

o j
14.81 j 33.33 j 40.74 | 40 74 1 18.52

Terminal Yogyakarta J o 1 o S o S o I 0
Sumber : Hasil Survey on Bus
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Faktor muat ( load factor ) yang terbcsar pada pagi han yaitu pada pukul

06.00 - 08.00 WIB di ruas jalan Menteri Supeno sampai jalan Kenari dimana pada

ruas jaian tersebut banyak terdapat sekolah/kampus sehingga faktor muat ( load

•»• j yang terjadi lebih besar pada pagi han. Sedangkan faktor muat ( load•r„.~.t.



factor ) terkecil terjadi pada pada siang yaitu pada pukul 13.00 WIB di ruas jalan

Lingkar UGM penuh sampai jalan CSimanjuntak . Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada grafik di bawah ini ;

180 t—

Grafik 5.5. Load Factor jalur3 ( Sabtu)

10 15 20 25

Ruas jalan yang dilalui
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A. Hari Minggu

Tabel 5.14. Faktor Muat jalur 3( Minggu )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Menteri Supeno
Jalan Taman Siswa
Jalan Suryopranoto
Jalan Gayam
Jalan Kenari

Jalan Ipda Tut Harsono
Jalan Laksda Adi Sucipto
Jalan Gejayan
Ring Road Utara
Jalan Kaliurang
Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
jJalan C Simanjuntak
iJalan Terban
Jalan Kolombo

Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Ring Road Utara
Terminal Condong Catur

Ualan Gejayan
|jalan Laksda Adi Sucipto
[Jalan Ipda Tut Harsono
IJalan Kenari
Ualan Gayam
Jalan Ki Mangunsarkoro
Jalan Taman Siswa
Jalan Menteri Supeno
Jalan Veteran

Terminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Survey on Bus

22.22

22.22

2222

25.93

29.63

48.15

44.44

44.44

I 70.37
40.74

| 40.74
18.52

18.52

18.52

18.52

11.11

11.11

11.11

18.52

18.52

18.52

18.52

19.63

77.78

81.48

66.67

70.37

70.37

74.07

44.44

33.33

33.33

0

18.52

29.63

33.33

I 33.33
I 44.44

62.96

62.96

18.52

22.22

18.52

14.81

7.41

0

0

22.22

22.22

22.22

22.22

22.22

22.22

14.81

14.81

18.52

25.93

29.63

51.85

55.56

51.85

59.26

40.74

37.04

29.63

0

59.26

62.96

66.67

59.26

66.67

88.89

55.56

44.44

33.33

18 52

29.63

29.63

29.63

33.33

33.33

33.33

33.33

33.33

22.22

22.22

40.74

44.44

40.74

37.04

25.93

25.93

14.81

7.41

7.41

0

Pada han ini faktor muat ( load factor ) terbesar terjadi pada sore han

yaitu pada pukul 15.30 - 17.15 pada ruas jalan Gejayan dan Laksda Ad. Sucipto

tetapi peningkatan penumpang ini masih dalam tahap kewajaran dengan masih

dapat dilayani oleh angkutan umum bis kota. Sedangkan faktor muat (load factor
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)yang terkecil yaitu pada pukul 07.30 Wib dan pukul 12.50 yaitu pad, ruas jalan
Kaliurang sampai jalan Lingkar UGM penuh, hal ini dtsebabkan karena ruas jalan
yang ada relatif pendek dan banyaknya alternatif angkutan lainnya selain itu .juga
karena sekolah/kampus, perkantoran dan perbankan libur pada hari

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada .grafik di bawali no

Grafik 5.6. Load Factor jalur 3( Wlnggu )
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1. Faktor Muat ( loadfactor ) jalur 4

A. Hari Senin

Tabel 5.15. Faktor Muat jalur 4(Senin )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
JJalan Veteran
IJalan Gambiran

Jalan Permtis Kemerdekaan
Jalan Ngeksigondo
Jalan Gedongkuning
[Jalan Kesumanegara
IJalan Sultan Agung
Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram
'Jalan Abu Bakar Ali
JJalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Suroto

Jalan Cik Di Tiro
Jalan Kolombo

Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
Jalan Jenderal Sudirman
Jalan P Mangkubumi
Jalan Kleringan
Jalan Taman Garuda
Jalan Malioboro

Jalan Jenderal A Yani
Jalan P Senopati
Jalan Sultan Agung
Jalan Kusumanegara
Jalan Gedongkuning
Jalan Ngeksigondo
Jalan Perintis Kemerdekaan
Jjalan Veteran
[Terminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Surveyon Bus

Faktor muat ( loadfactor )terbesar terjadi pada pukul 12.00 - 14.05 Wib

di ruas jalan PMangkubumi sampai jalan Taman Garuda hal in, karena pada ruas
jalan tersebut merupakan kawasan pertokoan dan perbankan yang ramai serta
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menuju kawasan Malioboro. Sedangkan faktor muat (loadfactor) terkecil terjadi

pada pukul 14.00 WIB di ruas jalan Veteran sampai dengan Perintis Kemerdekaan

karena ruas jalan tersebut relatif pendek. Untuk lebih jelas dapat di Hhat pada

grafik di bawah ini:

GafikSZ Loadfiackrjalur4(Serin)

10 15 2D 25

ftiasjalan yang dilalui

30 35

Rg 1-43- ftg 2-*- 3ang1-*- Seng2-*- are 1-m- Sbre21



B. Hari Sabtu

Tabel 5.16. Faktor Muat jalur 3(Sabtu )dalam persen (%)

Nama

Ruas Jalan

Terminal Yogyakarta
Jalan Veteran

Jalan Gambiran

Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Ngeksigondo
Jalan Gedongkuning
Jaian Kesumanegara
Jalan Sultan Agung
Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram

Jalan Abu Bakar Ali

IJalan Kom. Yos Sudarso
JJalan Suroto
Jalan Cik Di Tiro
[Jalan Kolombo
Lingkar UGM penuh
jJalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
Jalan Jenderal Sudirman
Jalan P Mangkubumi
Jalan Kleringan
Jalan Taman Garuda
Jalan Malioboro

Jalan Jenderal A Yani
Jalan P Senopati
Jalan Sultan Agung
Ualan Kusumanegara
[Jalan Gedongkuning
Jalan Ngeksigondo
JJalan Perintis Kemerdekaan
IJalan Veteran

[Terminal Yogyakarta
Sumber : Hasil Sunvv on Bus

Faktor Muat (Load factor)

Pada han sabtu ini faktor muat ( loadfactor )terbesar terjadi pada siang
han yaitu pada pukul 12.30 - 14.11 Wib di ruas jalan P. Mangkubumi sampai ruas
jalan Kusumanegara karena pada ruas jaian ini terdapat beberapa sekolah/kampus,
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pasar dan pertokoan yang ramai. Sedangkan faktor muat ( load factor ) terkecil

pada pagi hari yaitu pada pukul 06?5 di ruas jalan Kaliurang. Untuk lebih

jel&snya dapat dilihat padagrafik di bawah ini ;
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C. Hari Minggu

Tabel 5.17. Faktor Muat jalur 3(Sabtu )dalam persen (%)

Terminal Yogyakarta
jJalan Veteran
[Jalan Gambiran
[Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Ngeksigondo
Jalan Gedongkuning
Jalan Kesumanegara
Jalan Sultan Agung
Jalan Mayor Suryotomo
Jalan Mataram

Jalan Abu Bakar Ali

Jalan Kom. Yos Sudarso
Jalan Suroto

Jalan Cik Di Tiro

Jalan Kolombo

Lingkar UGM penuh
Jalan Kaliurang
Jalan C Simanjuntak
Jalan Jenderal Sudirman
Jalan P Mangkubumi
Jalan Kleringan
Jalan Taman Garuda
Jalan Malioboro

Jalan Jenderal A Yani
Jalan P Senopati
Jalan Sultan Agung
Jalan Kusumanegara
Jalan Gedongkuning
Jalan Ngeksigondo
Jalan Perintis Kemerdekaan
Jalan Veteran

Terminal Yogyakarta
Sumber : HasiISurveyon Bus

Pada hari minggu mi angkutan umum bis kota jalur 4 mengalami

pemngkatan penumpang atau faktor muat pada siang han yaitu pukul 12.00 -

13.39 Wib di ruas jalan P Senopat, dan ruas jalan Sultan Agung, hal mi

dikarenakan pada ruas jalan ini merupakan kawasan pertokoan dan hiburan.

FaktorMuat (Load factor)
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Faktor muat ( load factor ) terkecil terdapat pada pagi hari yaitu pukul 06.20

diruas jalan Veteran sampai dengan ruas jalan Ngeksigondo dan ruas jalan

Mataram sampai dengan jalan Suroto, pada hari minggu ini aktifitas masyarakat

agak berkurang dikarenakan sekolah dan perkantoran yang terdapat pada ruas

jalan ini libur. Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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5.5 Analisa Kecepatan Rata-Rata Kendaraan Tiap Jalur Bis Kota

Berdasarkan pengamatan di lapangan kecepatan kendaraan rata-rata setiap

jalur bis kota berbeda-beda hal ini dapat dilihat pada tabel 5.10 di bawah
ini

Tabel.5.18 Perhitungan kecepatan rata-rata kendaraan ( Km/jam )

RUTE j JARAK j WAKtTJsiKLUS--^ KECEPATAN
111

28

35

29

t

1,52

1,59

_RATA-RATA ( s /1) |
18

22

1.48 , 20

Kecepatan angkutan umum dalam kota sebagai mana standar yang

digunakan oleh Bank Dunia adalah sebesar 20 Km/jam, melihat kondisi yang ada

pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa rute angkutan bis kota jalur 4

yang memiliki kecepatan sesuai standar yang telah ditetapkan.

5.6 Waktu Tunggu di Terminal

Dari pengamatan di lapangan waktu tunggu di terminal antar jalur bis kota

umumnya berbeda-beda. Hal ini disebabkan lamanya waktu tunggu di terminal

selama ini berdasarkan pada panjang antrian bis bukan berdasarkan pada waktu
antaranya (headway).

Oleh karena itu kami mengusulkan untuk menentukan waktu tunggu di

tenninal berdasarkan waktu antara (headway) pada tabel.5.8, hal ini dimaksudkan

agar waktu tunggu di terminal untuk setiap jalurnya dapat lebih teratur dan tidak

menyebabkan para pengguna jasa angkutan umum bis kota tidak menunggu
terlalu lama.
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Dari tabel.5.8 waktu antara (headway) yang digunakan adalah konstan

yaitu selama 5menit untuk setiap jalumya. Untuk waktu antara (headway) yang

konstan h ( E. K. Morlok,1985 ), maka waktu menunggu rata-rata di terminal

akan sebesar setengah dari headway waktu, yaitu sebesar :

h 5

w = ~ = = 2,5 menit
2 2

Dalam kondisi ini, waktu menunggu maksimum ialah headway waktu ( yang
konstan)

Wmaks = h = 5 menit

5.7 Tempat Henti (shelter)

Fasilitas tempat henti di wilayah kotamadya Yogyakarta masih dirasakan

belum mencukupi kebutuhan pada setiap ruas jalannya, hal mi dapat dilihat

dengan adanya jumlah penumpang yang naik dan turun pada ruas jalan tertentu

yang belum memiliki fasilitas tempat henti. Tentunya hal ini dapat sedikit banyak

mengurangi tingkat kenyamanan para pengguna jasa angkutan bis kota, seperti

terlihat pada ruas Jalan Taman siswa, Brigjend. Katamso, Gedongkuning dan

Kusumanegara yang menurut kami perlu adanya fasilitas tempat henti (shelter).

Untuk melihat banyaknya jumlah penumpang naik dan turun dapat dilihat pada
lampiran rekapitulasi hasil survey on bus.



63

5.8 Analisa Pengguna Angkutan Umum

Pengguna jasa angkutan umum bis kota di Propinsi D.I. Yogyakarta terbag,
atas 2(dua) kategon yaitu golongan masyarakat umum dan pelajar/mahasiswa.

Komposisi pemakai jasa angkutan umum bis kota tersebut adalah ±40,74 %

masyarakat umum dan ±59,26 %pelajar/mahasiswa dan pengamatan di lapangan
pada jalur 2, 3dan 4(Hhat lampiran pengguna jasa angkutan umum ).

Sistem tarip yang diterapkan pada seluruh angkutan bis kota di Propinsi
D.l. Yogyakarta menggunakan sistem tarip datar. Sistem tanp datar pada angkutan
bis kota di sini dibagi atas 2(dua) macam tarip yaitu untuk masyarakat
dikenakan tanp Rp.500,- dan untuk pelajar/mahasiswa sebesar Rp.150,-
dengan SK Gubemur Nomor 115/KPTS/1998 tentang penetapan tanp angkutan
umum bis kota di Propinsi D.I. Yogyakarta.( Hhat lamp.ran penetapan tanp ).

umum

sesuai
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